BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketidaksetaraan gender merupakan persoalan sosial yang hingga szat ini
masih berlangsung dan terstruktur dalam berbagai bidang kehidupan,
seperti pend.ldika.n. pELEIjnﬂﬂ, dan imuhlsl hukum. Perempuan kerap
diposisikan aahggu pihak subordinat yang dinkibatkan karenn konstruksi
mnlmﬂiﬂnm menempatkan laki-laki sebagai subjek dominan dalam
muang publik lEuthmungm iui tidak hanya terjadi dalam praktik sosial
m:m hari, mm direpresentusikan mwukﬂmelalul media
massa, salah satunya ialah film. Media mempunyai peran penting dalam
_m:é_llihﬂuluk cara pandang masyarnkat tmhndnpmhi_gq;hrﬂﬁnim narasi,

karakter, dan kenflik yang disajikan (Fakib, 2012)

. K;nﬁhlm:iamnn gender merupakan 1su sosial vang secars, Immislen
 direpresentasikan dalam film dan serial televisi, khususnya melalui fokoh
perempuan yang berhadapan dengan struktur sosial dan mstitusional yang

Mﬂﬂ'ﬁl oleh laki-laki, Dalam genre film mhﬂumdpﬁ sejarah,

ketidoksetaraan gender sering ditampilkan melalui pembatasan akses
perempuan terhadap pendidikan, profesi, serta pengakuan sasial. Film On
e Busic f Sex (2018), misalnya. Film ini miengisahkam tentang perjuangan
Ruth Bader Ginsburg scbagai perempuan yang menghadapi diskriminasi

gender dalsm dunia hukum Amerika Swﬁﬁ. Dalam film tersebut, tokoh

perempuan dlg'ﬂM muniﬂh W ]ntelekt'uni dan kompetensi
profesional yvang unggr. tﬂp] tet.up mengﬂlnml pmbﬂtasan akses, stereotipe,

seria  penolakan sistemik akibat konstruksi gender yang patriarkal.

Diskriminasi yang dialami tokoh wtama ini tidak bersifat individual semata,
melainkan melekal pads sistem hukum dan institusi pendidikan yang
didominasi oleh laki-laki. Representasi inilah menunjukkan bahwa hukum
sebagai institusi formal yang dimana tidak selalu bersifat netral, melainkan
turut mereproduksi ketidaksetaraan gender (Renggonis et al., 2023),



Representasi ketidaksetaraan gender juga tampak dalam film sejarah
bertema perempuan, salah sabmya Little Women (2019) karva Gretn
Gerwig, yang merupakan film adaptasi dan nolevel klasik yang bensikan
perjalanan hidup Alcott. berjudul Little Women karya Louisa May Aleott,
Secara gans besar film ini menceritakan tentang kisah empat kakak beradik
yang harus berhadapan dengan norma sosial yang dimana perempuan
didalam ranak tl_umestiic idan puﬂ:-luhﬂdmat Melalui karakter don konflik
yang ditampilkan, film ini memperlibatkan bagaimana nilai budaya dan
athﬁgns mmqlub’hu&lﬁ :-tgﬁ}'u perenipuEn mlnt ‘menegosiasikan
identitas dan peran sosialnya (Sensharjanta éf al., 2022)

Hepresentasi ketidoksetaraan gender dalam On the Basic of Sex dan
Little: Wamen menunjukken bahwa film dengan m ﬂm.i.alnr yang
berbeda tetap akan mengangkal isu yang sama, yaitu ki

‘kuasa berbasis gender. Kedua film ini menempatkan pmﬂugm
subjek utama yang berhadapan dengan struktur sosial dan m&umﬁﬂﬂﬂ yang
‘patriarkal, baik dalam ranah hukum maupun kehidupan secara Juas. Hal ini
menjelaskan bahwa ketiduksetarsan gender dalam film sebagai produk
budaya (Gill. 2007).

Fnl,m sahﬂgm m?.dmmssn tadak berpmu wblgm pﬂ;mn realitas,

:mmmﬂuﬂ (1997) m}nlah!n bahwa representasi
media merupakan sebuah proses pn:n.ipkﬁnﬂiﬂ vang dipengaruhi oleh
ideologi dan miu:—nﬂ.‘iﬁmmmhl Maka dan itu, apa yag
ditampilkan didalam film bukanlah realitas : apa adanva, melainkan realitas
yang tlah dikonstruksi sesuai dengan sudut pandang tertentu. Film berperan
dalsm membentuk persepsi khalayak terhadap isu sosial, termasok
ketidaksetaraan gender (Hall, [997).

Dalam konteks sosial vang lebih lums. representasi ketidaksetaraan
gender dalam film berkaitan erat dengan struktur patniarki yang masih
mengakar  dalam  masyarakat. Fakih (2012) menyebutkan bahwa



ketidaksetarman gender termanifestasi dalam bentuk marginalisasi,
subordinasi, stereotip, serta kekerasan simbolik yang dimana hal ini sering
kali direproduksi melalui media massa. Sebagai produk budaya, film
memiliki posisi strategis dalam menyebarkan milai, ideologi, dan wacana
sosial kepada masyarakat. sehingga analisis terhadup film menjadi penting
untuk memahami bagaimana media berkontribusi dalam mempertahankan
maupun menantang struktur sosisl yang timpang (Fakih, 2012).
Secara_kanseptual, il dapat dipahami sebagai media komunikasi
masca GRS Eny S SN I Rl el bar bergerak yang
disustn sccara naratif dan simbolik. Menurut Me(uail (2011), media massa
‘memiliki peran dalam memproduksi dan mendistribusikan makna sosial
‘serty idealog. iﬁ,’fﬂm tidak hanya mwmm pmun juga
sebagai teks budaya vang mengandung I:;:mtmk:i mﬁumﬂ tertentu
(MeQuail, 2011},
 Ketidaksetaraan gender tumbuh dan berkembang dalam sistem patrarki
 yang membatasi peran perempuan serta bisa menempatkan mereka pada
"posisi yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Dalam sistem ini, laki-laki
{ebih banyak menempati posisi kepemimpingn, qtorias; dan pengambil
keputusan, sementara perempuan sering kali Mﬂh@phuk yang
harus berasa dibawah kontol. laki-laki. Kondisi inl membentuk berbagai
stereotip ferhadap perempuan yang kemudian direproduksi melalu media
massa, termasuk film, M}m melnlug WI perempuan sebagai
pihak vang pasif, lemah, atau man]adl Ln&m
Secara historis, ketidaksetarnan gender telah mengakar kuat sejak masa
Romawi Ko, Peremguian pada mesa tersebul memiliki bak hikim yang
terbatas dibandingkan dengan laki laki , dimana mereka bernda dibawah
kekuasaan sang avah ataupun susmi sepanjang hidup mereka. Sebagian
besar perempuan dinikahkan pads usiz muda dan diharapkan unfuk
mengurus rumah tangga serta anak — snak dan saat itupun tidak ada

mekanisme  partisipasi peliik langsung ataupun peran resmi dalam
pengelolaan republik kekaisaran yang didapatkan oleh perempuan Romawi.



Hanya sebagian kecil perempuan Romawi yang memiliki kekayaan ,
pendidikan . atau status keluarga tinngi yang mampu memperoleh
kekuasaan serta hak — hak baru dan hal itupun dicapai melalu pengaruh
terhadap pra dalam hidup mereka. sesekali melalui peran keagamaan di
dalsm masyakarat sehingga jarang mendapatkan dari pencapaisn mandiri
hukum dan ekonomi (Etania & Indrigwati, 2023),

Dalam catatan sejarah Romawi kuno, para tokoh kaum laki - laki
terkemuka mﬁﬁﬂikun cbeberapa pandangan. yang berbeda mengenai
perempiian, sebagui contoh, Plinius Muda, seorang cendekiawan Roma,
w kecordasan dan kemamptsan berkebun serta mengurus rumah
tangoa istrinya, yaitu Calpurnia. Namun, achj.lp.m:mmg memandang
rendah perempuan, seperti Cicero, seorang palitisi dan pengacara romawi.
yang mengingatkan juri bahwa p\rrcmpuan mﬂﬁ hﬂmh;m dalam
berpikir yang membinl nenek moyang menempatkan mereka dibawah
pengawasan tutor, Menurul hukum dan norma sosial Romawi, baik yang
tertulis maupun tidak, perempuan sendiri dianggap ideal adalsh fbu rumah
m yang bisa membuat knin sendiri, mengurus kebutuhan lﬂuarg:L
memberikan makan, menjaga rumah tetap rapﬁ_dm_hapeﬂhhl
Perempuan yang menolak sierectip ini bisa disnggap sebugni orang yang
tidak ferpuji ataupun dissingkan. Dalom sehagia besar sejarsh Romawi

 melainkan selahu menggunakan nama keluarga dari syah mercka (Etania &
Indriawati, 2023). -

Ketidaksetaraan Mm w terus M:mpu.ng di Itatia hingea
masa medern, dimana hingga saat ini tlngjmt ]J.urhﬂlpasi perempuan di dunia
kerja masih lebih rendah dibandingkan dengan mta — rata di Benua Eropa.
Berdasarkan Global Gender Gender Gap 2024, talia berada pada urutan
ke- 87 dari 146 negara. Sedangkan dalam forum Ewropean Institute for
Gender Eguality ltalia menempati peringkat ke — 14 Uni Eropa dengan skor
(9.2 poin dari 11K} dalam Indeks Kesetaraan Gender dengan skor 65,5 poin.
Dalam forum Evropean nstitute for Gender Equality . ketimpangan gender



di ltalia terlibat jelas khususnya di ranah pekerjoan dengan skor 63,5 pada
bidang pekerjoan. lebih rendah dari rata — rata di Benua Eropa (World
Economic Forum, 2024},

Kondisi historis tersebut tercemin dalam kisah nyata Lidia Poet, seorang
perempuan ltalia yang meskipun mempunyai kualifikais sebagai pengacara,
dia ditolak untuk berpraktik hukum karena perempuan pada masa itu
dianggap tidakiah layak memegang jabatan publik karena keterbatasan
intelektual daf kekuatan fisik { Daniels, David 2024),

Serial film “The Law Adccordine o Lidia Poet” menggambarkan
M kﬂiﬂﬂm. gender vong dislami perempuan. Film imi

diproduksi pada tabun 2023 dengan genre drama dan diproduksi oleh
Netilix. Film inf kemudian tayang perdana pada 15 Februari 2023. Film ini
bercerita tentang kisah nyata Lidia Poet, seomng m wanita dari
Italia yang berjuang melawan diskriminasi terhadap: per 'ﬁ.‘;nlmh
‘hukum, Topik ketidoksetoraan: pender dalom serial im sangﬂ:hh_mkwn
‘hagi penulis karena masih ada kesenjangan besar anfara laki-laki dan
"peremipuan di berbagai sekior di dunia (Daniefs. David 2024).
. Heﬁﬂ‘ul series “The Liw decording to L&M‘ ‘ k&ﬂﬂlhetnmﬂn
. gender fidak hanya terjadi di lingkungan sosial, namun juga di lingkungan
sosial don keluarga, Perempuan digambarkan mngnﬁnnm lemah dan
‘berada di bawah pengussaan laki-laki. Serial inf menampilken kisah nyata
perempuan pada masa la iﬂn*ymg sering menjadi korban ketidaksetaraan
gender Tujuan dari serial ini  adalah menfugiﬂkptkcﬂdm akan isu yang

dihadapi oleh p-m di w u@ﬂ,hludupm Serial ini jugn
menampilkan potret perempuan di abad ke-19 yang mempunyai hak terbatas

dan tidak dianggap lavak menjadi penentu kehidupan sendirinya (Narasi,
2023).

Hal imi sesuai dengan fungsi korelasi yang dimiliki film sebagai bentuk
dari media massa. Correladion adalah fungsi media massa yang menyeleksi,
menginterpretasi dan mengkritisi suatu kejadian di masyarakat. Fungsi ini
memberikan  inovasi, perubahan sosial, kntik dan mewndahi spara



kelompok minoritas. Topik utama dalam penelitian ini adalah bentuk-
bentuk ketidaksetaraan pender yang dialami oleh perempuan datam serial
The Law According to Lidia Poer, yang dianalisis untuk memalumi
gambaron ketidaksetaraan gender di masa lalu serta relevansinya dengan
kondisi saat inl. Analisis ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis
Sara Mills,

Penelitian mfnge:rml ketldakmﬁ;nder dalam media telzh bantak
dilakukon, salah - satunya -adaloh penelitian. berjudul “Representasi
Femmm ‘dalam ;ﬁl% Kretek: "'nnnﬂhﬁwm:l Kritis Sara Mills”
pl.ﬂuhﬁml 2024 oleh Medianasan Ferdiantya dan Chatafina H.D Surwati
yang mengkaji representisi feminisme ﬂhm seria] Gadis  Kretek

- menggunakan analisis wacana kritis Sarai¥Aills. Hasil andlisis menunjukkan
hlm‘a media tidak hanys mereproduksi stereotip m ‘mamun juga
WI'ISI menampilkan perempuian sebagai subjek vang kuat dan miindiri.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian i secara spesifik

(diambkan untk  menjawab  pertanyaan  mengensi bagaimana
ketidoksetarsan pender tidak hanyva muncul sebagai peristiwa individual,
namun sebagai hasil dari struktur sosial dan mﬂ:ﬂnﬂmﬂ yang patriarkal,
khusustiya dalam ranah hukum.

. SCJEIlIIIJ. dengm rumusan masalah penelition, kajian in berfokus pada

: sentasi ketidaksetaraan gcnda*m-:ﬁ:hm oleh tokeh utama,

L&ﬁnmw perempuan yang hmwdqwﬂmgun sistem hukum yang
didominasi oleh laki-laki. Dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis

Sara Mills, pnneIm:’mi mmwnﬁml don menjealskan
bentuk-bentuk ketidaksetaraon gender yang ditampilkan dalam narasi,
dialog. seria relasi kuasa antar tokoh dalam serial The Low According 1o

Lidia Poet. Dengan demikian, penelition ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bagaimana media, khususnya serial film,
merepresentasikan ketidaksetaraan gender dalam konteks hukum dan sosial.

Kebaruan dolam penelitian ini terletak pada penggunaan Analisis
Wacana Sarn Mills secara spesifik untuk menelazh bentuk-benfuk



ketidaksetaraan gender pada perempuan dalam serial “The Law dccarding
ta Lidia Poet” dimana belum banyak dilakukan pada objek kajian ini.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam kajian gender
dan media di Indonesia maupun global.

Urgensi penelitian ini terdopat pada masih tingginya kasus kekerasan
serta ketidaksetaraan gender baik di tingkat nasional maupun internasional,
Dengan menganalisis serial ini dari perspektif gender, diharapkan dapat
mningkatkmpnﬂhnman.imiqmﬁm don memberikan wawasan
berharga bagi transformasi sosial masynrokat umum yang lebih damai.

Berdasarkan Jatar belakang diatas. pertanyaan penelitian yang dapat
diambil adalah bagaimana ketidaksetaraan gender yang terjadi pada serial
Hh“ﬂr Law dccording o Lidia Poer™ 7

1.3 Tujuan Penclitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang menjadi pokok _ruﬁlitim.
Penelitian ini bertujusn untuk menganalisis mmhﬂ- ketidaksetaraan
gender dalam serial film The Law Accondimg fo Lidia Poct serin
-mengidentifikasi bentuk-bentuk ketidaksetaraan gender yang dhalami oleh

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Aksdemis
Penelitian  ini diharapkan  dapat bermanfaat untuk
mengembangkan  pengetahuan di bidang  [lou  Komunikasi,
khususnya dalam hal stereonipe gender atou ketidaksetaraan gender
yang ada dalam pekerjaan di bidang hukum yang dapat terjadi ketika
bekerja maupun mendapatkan diskriminasi juga diharapkan dapat

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya,



1.4.2 Manfaat Fraktis

Penelition ini dapat dipunakan untuk melihat dan
memberikan informasi tentang ketidaksetaraan gender dalam
pekerjaan di bidang hukum tentang bagaimana media merefleksikan
realitas sosial dan dopat digunakan sebagai sarana edukasi untuk
meningkatkan kesadaran lentang pentingnya kesetaraan gender dan
mendorong perubahan positif dalnm masyarakat.

1.5 Sistematika Bab
Penelitian yong akan dibahas didalam skrips: ini terdin dari lima Bab
dan masing — masing bab terdiri dari Sub Bab , yaitu
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdapat latar belakang masalah, rumusan. masalah .

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisikan kajian pustaka yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang sesusi dan revelan dengan penelitian ini digunakan
untuk penelitian ini. Serta hasil penclitian it8 dijodikan sebagai
scuan oleh penulis pada proses penulisan. Dalum bab ini juga
berisikan landasan feon don kermhknqiepmll vang okan
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang berisikan paradigma
penelitian, pendekatan penelitian, subjek dan objek , teknik , waktu,
teknik analisis dara sevtn teknik keabsahan penelitian,

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Bab bernsi mengenai penjelasan data yvang sudah ditemukan
sebelumnya dengan kesetarsan gender yang ada pada senal film
“The Law devarding to Lidia Poet”



BABY PENUTUP
Bab kelima dari penelitian ini berisikan tentang kesimpulan dari
Ttalia dalam serial film “The Law According to Lidia Poet” dalam
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